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Pendahuluan
Mahasiswa aktivis organisasi menekuni peran ganda yakni menjadi mahasiswa dan
anggota organisasi. Namun tuntutan mahasiswa yang aktif organisasi kadang
mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis mahasiswa, dimana kondisi tersebut
mengharuskan mahasiswa menyelesaikan permasalahan yang ada, seperti
permasalahan komunikasi dalam organisasi internal maupun eksternal.
IMM merupakan salah satu organisasi yang ada di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Peneliti telah melakukan pra survey kepada beberapa aktivis IMM, hasilnya
adalah terdapat mahasiswa aktivis IMM mengalami beberapa permasalahan
komunikasi publik diantaranya mengalami kecemasan, gerogi, berkeringat dingin,
sampai kehilangan kepercayaan diri.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anita Rismelani (2024) dan Indah Citra
Wati dkk (2023) menyatakan bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang
signifikan dengan kecemasan berbicara di depan umum.
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• Menurut Beauty (Salsabila et al., 2025) menjelaskan
kecemasan berbicara di depan umum adalah wujud
dari rasa takut atau cemas ketika berbicara di
depan orang lain sebagai hasil dari proses belajar
sosial. Rogers (Tarigan, 2023) menjelaskan bahwa
aspek kecemasan berbicara di depan umum terdiri
dari aspek fisik, aspek behavioral, serta aspek
kognitif. Faktor yang mempengaruhi kecemasan
berbicara antara adalah pola pikir, kurangnya
pengalan, standar presentasi tinggi dari pada
kemampuannya (Salsabila et al, 2025).

• Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan
yang dimilikinya sehingga individu dapat melakukan

hal yang disukai dengan bebas (Tirta & Ambarwati,
2024). Lautser (Rahman, 2023) juga
mengungkapkan bahwa seeseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang baik akan yakin akan
kemampuan diri yang dimilikinya, memiliki sifat
optimis, ojektif, bertanggung jawab, serta rasional
dan realistis. Salah satu aspek yang ada pada
kepercayaan diri adalah kemamapuan diri, individu
yang yakin dengan kemampuan dirinya ia akan
mengerti kelebihan dan lekurangn yang dimilikinya
sehingga pada saat menjalani kehidupan sehari-hari
ia tidak merasakan kecemasan (Tirta & Ambarwati,
2024).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada aktivis Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo?
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Metode
Jenis Penelitian
o Penelitian kuantitatif korelasional untuk

mengungkapkan hubungan antara
kepercayaan diri dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada aktivis
IMM.

Populasi
o Seluruh aktivis IMM Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah
473 mahasiswa.

Sampel
o Sebanyak 173 mahasiswa aktivis IMM

sesuai dengan tabel Krejcie & Morgan.
Teknik sampling yang digunakan adalah
teknik random sampling.

Teknik Pengumpulan Data

o Skala Kepercayaan diri diadopsi dari
penelitian Maulana Rahman (2020)
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Lautser, dengan model penskalaan likert.

o Skala kecemasan berbicara di depan
umum diadopsi dari penelitian Syaza
Nabila Tarigan (2023) berdasarkan aspek
yang dikemukakn oleh Rogers, dengan
model penskalaan likert.

Teknik Analisis Data
o Teknik analisis data pada penelitian ini

menggunakan uji korelasi spearman
dengan IMB SPSS 25.0 for windows.
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Hasil
Uji Normalitas Uji Linearitas

Berdasarkan uji normalitas
didapatkan nilai sig. 0.001<0.05 maka
data pada penelitian ini tidak
terdistribusi normal, selanjutnya akan
dilaksanakan uji non-parametrik
korelasi spearman.

Berdasarkan uji linearitas didapatkan
nilai sig. 0.473>0.05 maka data pada
penelitian ini dikatakan linear.
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Uji Korelasi Spearman
Berdasarkan uji korelasi
spearman diperoleh nilai sig.
0.000<0.05 maka data pada
penelitian ini berkorelasi
(berhubungan).

Koefisien korelasi sebesar -0.819
artinya kepercayaan diri
berpengaruh negatif terhadap
kecemasan berbicara di depan
umum dengan presentase 81,9%
dan 18,1% dipengaruhi oleh faktor
lain.
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Karegorisasi Kecemasan BerbicaraKaregorisasi Kepercayaan Diri

Dari hasil analisis kategori kepercayaan
diri pada mahasiswa di dapat kategori
tinggi 17,3% sebanyak 30 mahasiswa,
kategori sedang 69,4% sebanyak 120
mahasiswa, dan kategori rendah 13,3%
sebanyak 23 mahasiswa.

Dari hasil analisis kategori kecemasan
berbicara di depan umum pada
mahasiswa didapat ketegori tinggi
sebesar 11,6% sebanyak 20 mahasiswa,
kategori sedang 72,3% sebanyak 125
mahasiswa, dan kategori rendah 16,2%
sebanyak 28 mahasiswa.
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Pembahasan
Berdasarkan uji korelasi spearman didapatkan nilai sig. 0.000<0.05 maka dapat
dikatakan bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang signifikan pada kecemasan
berbicara di depan umum pada aktivis Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, sehingga hipotesis yang diajukan diterima.
Hasil koefisien korelasi juga menunjukkan adanya hubungan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada aktivis IMM dengan arah negatif
yang ditunjukkan oleh hasil koefisien korelasi sebesar -0.819 dengan presentase 81,9%
dan sisanya 18,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
Penelitian ini relavan dengan penelitian Limbong, Sri Rahmawati dkk (2023) yang
mengatakan “terdapat Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan
Berbicara di Depan umum” yang mana perolehan pengujian hipotesisnya P=0.000 <
0.05 dan koefisien korelasi spearman mencapai -0.383 yang maknanya ada hubungan
signifikan negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan
umum, hal tersebut ditunjukkan dari hasil korelasi mencapai -0.383 dengan
presentase 38,3% dan lainnya 61,7% diberi pengaruh oleh faktor lainnya.
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Temuan Penting Penelitian

Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000<0.05 dengan koefisien
korelasi sebesar -0.819, maka dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri
memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan berbicara di
depan umum dengan arah negatif, dengan koefisien korelasi sebesar -
0.819 dengan presentase 81,9% dan sisanya 18.1% dipengaruhi oleh
faktor lain
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar empiris yang kuat dalam
pengembangan strategi pembinaan dan intervensi psikologi yang
efektif guna meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa pada
lingkup perguruan tinggi. Penelitian ini juga diharapkan tidak hanya
untuk memperkaya literatur akademik di bidang psikologi komunikasi,
tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan
kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan tinggi.
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